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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Komposisi karya Musik ‘Gadis Hujan’ merupakan sebuah komposisi musik 

hasil pemikiran penulis, baik dari teori yang dipelajari dari perkuliahan dan hasil 

pemikiran esktra musikal diri sendiri terhadap Pembuatan karya ini. Penulis 

Mengimplementasikan kisah kehidupan si Gadis Hujan ke dalam komposisi ini 

dengan konsep musik program dengan gaya penceritaan deskriptif, yang mana 

penggambaran secara intramusikal dilakukan melalui pemilihan dan pemberian 

nada, timbre, tempo, dinamika, dan aksen. Komposisi ini juga menggunakan 

konsep dari leitmotif. 

 Penulis memilih untuk mengangkat cerita ini menjadi karya tugas akhir 

karena penulis menemukan keunikan dari konsep cerita ini yang menghadirkan 

problematika realistis dalam sebuah kehidupan. Alasan kedua yaitu penulis ingin 

membawa idiom musik dari suku batak Karo untuk mengangkat dan 

mempertunjukkan kepada orang-orang tentang ekstensi dari suku Batak Karo ini. 

 Proses Penciptaan komposisi musik ‘Gadis Hujan’ini dimulai dengan pembuatan 

konsep penciptaan karya lalu membuat rancangan penciptaannya, dimana dalam 

rancangan karya tersebut terdapat proses-proses kecil tetapi vital dalam proses 

penciptaan komposisi musik ‘Gadis Hujan’. Proses itu meliputi Perumusan ide, 

penentuan judul, observasi, eksplorasi, penentuan instrumentasi, penulisan notasi 

dan post production. 
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 Proses tersebut membuahkan tiga gerakan dalam komposisi musik ‘Gadis 

Hujan’ yang diberi judul Kesengsaraanku, Menari dengan Hujan, Pelangi. Untuk 

menemukan ke dalam musik program dengan teknik penceritaan deskriptif dan 

konsep leitmotif. Penulis menggunakan ansambel campuran yakni Combo Band, 

Alto Saxophone, Tenor Saxophone, Trumpet, Trombone, Surdam, Suling, Keteng-

keteng, Penganak, dan String Section dalam bentuk Sequencer. 

 

B. Saran 

 Penulis menemui berbagai kendala dalam proses penciptaan karya ini. 

Pertama adalah memilah alur cerita tentang kehidupan si Gadis hujan untuk 

dijadikan sebuah komposisi musik. Hal ini dapat teratasi setelah penulis melakukan 

wawancara dan sharing lebih lanjut  terhadap cerita dari Gadis Hujan tersebut. 

 Permasalahan kedua yang dialami oleh penulis adalah harus mengambil 

matakuliah sebanyak 6 sks dalam semester ini untuk syarat kelulusan nanti karena 

kesalahan dari diri sendiri dan harus membagi untuk pengerjaan Tugas Akhir ini. 

Hal ini sangat memperlambat proses pembuatan karya dikarenakan harus membagi 

fokus dari hal tersebut. Namun Hal ini kemudian teratasi oleh bantuan dan semangat 

dari orangtua dan teman-teman untuk tetap harus menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

 Saran Penulis Kepada pembaca adalah untuk tidak menunda pengerjaan 

karya ilmiah. Jangan malu untuk untuk bertanya atau konsultasi ke orang yang lebih 

paham, mulailah penulisan secepat mungkin supaya tidak terkejar oleh Deadline. 

SEMANGAT! 
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